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3.2 Prosedur Penelitian
Pada pelaksanaan peneﬁwmm&m penelitian seperti pada

gambar 3.1 yang kemudian dijelaskan untuk masing-masing tahapan sebagai
berikut.

3.2.1 Studi Literatur
Pada tahap ini, dilz
penelitian Tugas A

pembelajaran terkait seg g dilakukan pada

ni dilakukan pengumpul. si-referensi teori
dan metode terkait pe i literature yang
digunakan adalah sebag

a) PLN

b) Peramalan Beban

ri berbagai sumber yan

Jaringan Syaraf Ti
d) Evaluasi Performa

e) Matlak “ r@

=, O

Identifikasi masg ] etelah melakukan
tahap studi liter Pada ta C 2 a1 : eban listrik
Sistem Mahakse 2 istem Mahakam me 7,63 MW dengan
beban puncak sebe 5.46 MW daya
cadangan. Banyaknya pembangkit listrik pada Sistem Mahakam menyebabkan

/, sehingga sistem 1

cukupnya ketersediaan energi listrik untuk saat ini. Akan tetapi, seiring dengan
memngkatnya jumlah penduduk setiap tahunnya menyebabkan memngkatnya

Jika beban lebih

menyebabkan pemadaman secara berihr_ i

guaan listrik yang tidak menentu
ini mengharuskan perusahaan penyedia listrik Kalimantan Timur perlu melakukan
peramalan penggunaan bebwww&:rlltlﬁpaﬁuld agar kebutuhan tenaga
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listrik dapat terpenuhi secara tepat dan tidak ada bahan bakar ataupun energi yang
terbuang.

Pada Sistem Mahakam dibutuhkan perkiraan beban listrik dari waktu ke
waktu. Waktu yang baik untuk dilakukan peramalan ialah satu hari hingga satu
minggu kedepannya. Hal ini sangat dibutuhkan untuk membuat pedoman dalam hal
memperkirakan penjadwalan bagi operator dalam pengoperasian mesin pembangkit

listrik Sistem Mahakam.

3.2.3 Pengumpulan Data

Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data yang bertujuan untuk
mendapatkan dan melengkapi data yang diperlukan dalam mendukung penelitian
terkait penggunaan beban pada Sistem Mahakam. Dalam penelitia ini data berupa
data penggunaan beban listrik Sistem' Mahakam. Data penggunaan beban listrik
yang diperlukan adalah berada dalam kisaran 4 tahun kebelakang antara tahun
2015-2018. Data-tersebut berupa data beban listrik harian berupa.besaran listrik
dalam.Mega-Watt (MW )‘dan 'waktu terjainya beban tersebut dalam setiap 12 bulan
dalam 4 tahun. Data tersebut diperoleh di PT. PLN _UP3B._daerah Kecamatan
Balikpapan Utdra,

3.2.4 Analisa Data

Dari data yang.sudah dikumpulkan, data “tersebut dianalisis dengan
memperhatikan variabel-variabel mana saja yang akan digunakan dari data-data
yang telah diperoleh dari tahap pengumpulan data. Dalam analisis variabel terdapat
dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dan
variabel terikat dapat digunakan dalam merumuskan dugaan sementara atau suatu
hipotesis. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi. Variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi.

Variabel bebas adalah sebuah variabel yang posisinya dapat berdiri sendiri
tanpa terikat dengan variabel lainnya. Keberadan variabel bebas ini sangat penting
dalam penelitian dikarenakan variabel ini mampu berdiri sendiri. Variabel bebas
tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya akan tetapi mempengaruhi variabel lainnya.

Pada penelitian ini, variabel bebas\yang dignnakam iatahi penggunaan beban harian.
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Variabel terikat adalah variabel yang tidak mampu berdiri sendiri dan sangat
mudah mendapatkan pengaruh ‘dari/variabel’ lainnya, Meskipun variabel terikat
sangat mudah mendapatkan pengaruh dari variabel lainnya tidak berarti variabel
terikat tidak penting. Dalam penelitian untuk mengukur perubahan-perubahan yang
terjadi pada variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebasnya. Apabila dilakukan
perubahan pada variabel bebas, maka pada variabel terikat akan ikut berubah juga.
Variabel terikat pada penelitian ini digunakan ialah semua variabel yang ada pada
data dan memiliki keterkaitan dengan peramalan. Variabel yang digunakan adalah
Penggunaan beban harian, beban listrik pukul 01.00 - 00.00, beban puncak siang
tertinggi antara pukul 01.00-18.00, Beban puncak malam tertinggi antara pukul
19.00-00.00, beban siang terendah dan beban malam terendah.

Analisis variabel pada data diperoleh variabel-variabel yang akan digunakan
dalam perediksi penggunaan beban listrik. Variabel yang akan digunakan dalam
pengerjaan tugas khusus ini terdiri dari 24. Variabel-variabel inilah yang nantinya

akan digunakan dalam tahap perancangan model jaringan syaraf tiruan.

3.3 ~Perancangan Model Jaringan Syaraf Tiruan

Pembagian Data
[ Preprocessing Data |
[ Penentuan Arsitektur

Gambar 3.2 Proses Perancangan Model Jaringan Syaraf Tiruan

Setelah dilakukan analisis data makan dilakukan perancangan model jaringan
syaraf tiruan. Pada proses perancangan model jaringan syarafl tiruan dilakukan
preprocessing data untuk mempermudah proses perhitungan dengan melakukan
cleaning data dan mentransformasi data, pembagian data untuk rraining dan testing
dan penentuan arsitektur Jaringan syaraf tiruan yang akan digunakan. Tahapan pada
perancangan model jaringan syaraf tiruan dapat dibagi menjadi 3 proses antara lain

sebagai berikut.
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1. Pembagian data

Dalam melakukan perawww;litku@ﬁajdban listrik, pembagian
data dibagi menjadi 2 bagian yaitu data sebagai keperluan pelatihan training (data
fraining) dan data sebagai keperluan pengujian (data festing). Peramalan yang

i tahun 2015-2020. Data

dilakukan menggunakan date;;%@nggunaan beban listrik
yang ada dibagi menjadi 2'bagian 60% sebagai data traim&g' dan 40% sebagai data
testing.

2. Preprocessing

Pada tahap ini dilakukan tahap data cleaning dan non si data. Pada tahap

jhan data. Pembersihan dilakukan pada data-data

an ﬂllakukan dengan

cleaning dilakukan pembe

¢ konsisten. Pemk

kosong atau data ?ang ﬁ

penghapusan data yang tidak
Pada tahap normali&asi dilakukan un
perhitung |. ata. Normalisasi @

mentransfor &'ji_l_t [ da

ang terdapat p

ﬁdalah de “ cara

eng: mﬁﬁuﬂ akan

“‘D;,' %] /A\ 1 @"‘m\

3. Penentuan a
Tahap selanjutn / eng C j ! af tiruan. Pada
/ penent - a lapisan

tahap penentus
tersembunyi ya 4@“;1/ chingga meng ,%- gan terbaik

pada peramalan. Struktu gan pada jaringan syaral fi diri dari lapisan
input, lapisan hidden dan lapisan output. Pada lapisan input tidak terjadi proses
komputasi akan tetapi terjadi proses pengiriman sinyal input ke lapisan
tersembunyi. Lapisan tersembunyi (hidden layer) pada lapisan ini terjadi proses
komputasi yang mengolah data dari sinyal yang diberikan input layer terhadap
bobot dan bias lalu dihitung nilai yang dihasilkan. Lapisan outpui pada lapisan ini
sinyal dari hidden layer yang telah melakukan komputasi hasilnya dikirimkan ke
output layer maka seperti itulah siklus jaringan syaraf tiruan.
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3.4 Implementasi Model Jaringan Syaraf Tiruan

Pelatihan Data

4

Pengujian Data

Gamb oses Implementasi Jaring: f Tiruan

jaringan syaraf tin ikan pelatihan dan
jon terdiri dari 3 fase

), fase mundur

Pada tahap proses impl

pengujian model jaringa an. Dalam bac

pelatihan dan pen _ fase  maj

(backpropagation), dan" _:,
=

a. Fase ’- fase

b. Fase eﬂ?" f& )

er.
3 . ) (ﬁf o ! J
Setelah dilakl B R o K NER 5 \ .. dilanjutkan
ke tahap pelatihan dan pe 1 syard . Ma angidihasilkan dari

tahap pemode -/ ahap pelat dengan

Al L] pe
memperhatikan A"W’/ yang memiliki \“’W’ hadap target

latih sehingga output peramalan model mendekati aslinya. Pa

da tahap ini dilakukan
pengujian dari model jaringan syaraf tiruan untuk mengetahui ketepatan atau

akurasi hasil atau oufput dari model yang dilatih dibandingkan dengan besar beban

sebenarnya.
35 Evafnﬁ prma |
Pada tahap ini dila}

tingkat akurasi dari model pe catll ]ﬁ yang telah did \patkan dari tahap pelatihan

dan pengujian. Adapun parameter pen ﬁng‘ﬁé”t akurasi peramalan yang

digunakan pada penelitian ini adalah MSE (Mean Square Error) dimana tingkat

akurasi terbaik dapat dilihat dai nilai MSE §adg terkecili Berikut merupakan rumus

perhitungan MSE adalah sebagai berikut.
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MSE\= = WA
W&Eﬂ.ﬂk&‘c.iﬂ
k=1 k=1

3.6 Peramalan Beban listri

Setelah didapatkan m
maka dilakukan denorms

Adapun rumus dari nor

peramalan terbaik dengan tingkat akurasi terbaik,
data untuk mengembalika

 data adalah sebagai beril

e bentuk awalnya.

_ (x'-0.1)(b-a)
. 0,8

+a

3.7 Menentukan Re

Setelahy didapal
="

3 . 8 KeSimp (14

Setelah dilaku penentuan rekomendas dilakukan tahap
menentukan kesimpulan dan saran. Pada tahap kesimpulan peneliti menyimpulkan
hasil penelitian yang didapatkan berdasar tujuan dari penelitian. Pada tahap saran
peneliti memberikan usulan atau pendapat berkaitan dengan pemecahan masalah

‘-a' P'
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